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ABSTRAK
Nama Penyusun : Fauzan Hidayatullah
NIM : 40400113001
Judul Skripsi :Analisis Perubahan Paradigma Layanan Perpustakaan dari
Generasi Digital Immigrant ke Generasi Digital Native di
Perpustakaan Perguruan Tinggi dan Perpustakaan Umum
Kota Makassar serta Provinsi Sulawesi Selatan.
Skripsi ini membahas tentang perubahan paradigma layanan perpustakaan
dari generasi digital immigrant ke generasi digital native di Perpustakaan
Perguruan Tinggi dan Perpustakaan Umum Kota Makassar serta Provinsi
Sulawesi Selatan. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses perubahan paradigma layanan perpustakaan dari generasi
digital immigrant ke generasi digital native di beberapa Perpustakaan Perguruan
Tinggi tepatnya Perpustakaan Universitas Hasanuddin, Perpustakaan Ustman bin
Affan dan Perpustakaan Umun Kota Makassar serta Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan.
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Perubahan Paradigma
Layanan Perpustakaan dari Generasi Digital Immigrant ke Generasi Digital
Native di beberapa Perpustakaan Perguruan Tinggi tepatnya Perpustakaan
Universitas Hasanuddin, Perpustakaan Ustman bin Affan dan Perpustakaan Umun
Kota Makassar serta Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi
Selatan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan metode kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dan
mengumpulkan data melalui teknik wawancara dengan staf perpustakaan dan
pustakawan yang mengetahui langsung tentang perubahan paradigma layanan
perpustakaan dari generasi digital immigrant ke generasi digital native
Hasil penelitian paradigma layanan perpustakaan dari layanan manual ke
layanan digital (teknologi informasi) mengubah sifat pemustaka yaitu ingin selalu
dilayani secara instan, cepat, dan ada kepastian dalam mendapatkan informasi.
Kemudian dari segi perpustakaan masih ada beberapa perpustakaan yang masih
menggunakan sistem manual dianataranya Dinas Perpustakaan Kota Makassar
serta DPK Provinsi Sulawesi Selatan. Kemudian perpustakaan yang telah
mendigitalkan layanan dari manual ke digital yaitu Perpustakaan Universitas
Hasanuddin dan Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, sehingga
menjadi kendala bagi beberapa pemustaka untuk mencari informasi di
perpustakaan. Pentingnya bagi perpustakaan untuk cepat bertransformasi dari
sistem layanan manual ke layanan digital guna memenuhi kebutuhan pemustaka.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan adalah suatu gedung atau tempat yang didalamnya
terdapat bahan koleksi baik yang tercetak maupun non tercetak, dengan sistem
yang menyediakan suatu komunitas pengguna dengan akses terpadu yang
menjangkau keluasan informasi dan ilmu pengetahuan yang telah tersimpan
dan terorganisasi dengan baik di mana pemustaka tidak akan mendapatkan
dengan mudah sesuatu yang diinginkan didalam perpustakaan tanpa perantara
seorang pustakawan.
Perpustakaan sebagai sumber daya informasi menjadi tulang
punggung gerak majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan
dengan adanya tuntutan untuk terus beradabtasi terhadap perkembangan
informasi yang sangat cepat dan terus berubah. Hal ini dikarenakan pengguna
perpustakaan (pemustaka) dominan dari kalangan akademisi yang memiliki
tingkat kebutuhan informasi yang begitu tinggi. Hal demikian mengharuskan
perpustakaan terus berupaya mengembangkan khususnya koleksi guna
memenuhi kebutuhan pengguna. Setelah ribuan tahun hidup dengan teknologi
cetak, ratusan tahun dengan teknologi analog, perkembangan pesat teknologi
digital melahirkan revolusi mendasar dalam kehidupan manusia termasuk
dunia perpustakaan.
Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat
pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi
2dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi
mencapai tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di Indonesia dikenal dengan
nama Tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat) maka perpustakaan perguruan tinggi pun bertujuan membantu
melaksanakan ketiga Dharma perguruan tinggi. (Sulistyo Basuki, 1993:51).
Menurut Undang-Undang Perpustakaan Nomor.43 Tahun 2007 Pasal 14 Ayat
3 berbunyi ”setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan
berdasarkan standar nasional Indonesia” (UU RI Nomor 43 tahun 2007,
2009:13).
Saat ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
membawa perubahan yang cukup besar dalam berbagai bidang kehidupan.
Kemajuan di bidang komputer dan Internet secara khusus mempercepat
terjadinya perubahan yang besar pada seseorang dalam berkomunikasi,
mencari serta bertukar informasi.
Perubahan yang cepat ini membawa dampak yang luar biasa
terhadap institusi pengelola informasi. Perpustakaan merupakan salah satu
contoh dari unit usaha yang bersifat layanan/services business (Septiyantono
(Ed.), 2007: 218). Keberhasilan suatu perpustakaan dapat dilihat dari layanan
yang diberikan. Perpustakaan yang tingkat kunjungannya tinggi menandakan
adanya suatu denyut aktifitas yang tinggi hasil interaksi antara pustakawan
dan pemustakanya. Adanya komunikasi yang hangat yang membuat
pemustaka ingin mengulang kembali kehadirannya di perpustakaan.
3Mahasiswa saat ini harus memiliki keterampilan dalam hal
teknologi, agar dapat memenuhi kebutuhan informasinya untuk kelancaran
aktifitasnya sehari- hari. Keterampilan seseorang dalam kemampuannya untuk
penggunaan teknologi dapat dibedakan dari generasi dengan istilah kelahiran
era digital (digital native) dan pendatang ke era digital (digital immigrant).
Digital immigrants adalah istilah yang digunakan untuk seorang
yang dilahirkan dan tumbuh besar sebelum adanya teknologi internet,
digital immigrants diyakini kurang cepat untuk memahami teknologi baru
dari pada digital native, digital immigrants belajar dan mengejar akan
ketinggalan untuk dapat memahami teknologi.
Istilah digital native Merupakan istilah yang digunakan untuk
seseorang yang lahir dan tumbuh bersama dengan perkembangan teknologi
dan komunikasi, digital native juga merupakan orang yang mengerti nilai
teknologi digital dan menggunakannya untuk mencari peluang dan
mengimple-mentasikannya.
Terlihat jelas bahwa digital native dan digital immigrants dianggap
memiliki pola pikir, pola interaksi, dan cara menjalani hidup yang cukup
berbeda. Digital native dianggap oleh banyak peneliti lebih mahir dalam
menggunakan media baru dibandingkan digital immigrants. Cara hidup digital
native berbeda dengan digital immigrant. Sebagai contoh digital native
cenderung berkomunikasi melalui media sosial seperti facebook dan twitter,
bermain menggunakan game online, mencari data menggunakan google
(bukan perpustakaan). Hal tersebut memberikan gambaran bahwa terpaan
4internet yang didapat oleh digital native cukup banyak dimana hal ini
mempengaruhi cara hidup dan berpikir mereka. Generasi digital native
merupakan generasi yang memiliki sifat ”creator” dan sangat potensial di
dunia internet. karena pemustaka digital natives berada di dalam ruang
dengan akses virtual sementara koleksi fisik yang berada didalam ruangan
keterpakaiannya menjadi berkurang.
(Lippincott, 2005:13.3) dalam tulisannya yang berjudul Net
Generation, Students and Libraries, mengatakan bahwa generasi mahasiswa
saat ini adalah generasi yang tumbuh dalam perkembangan teknologi
komputer.
Diantara digital native dan digital immigrant yang memiliki
pola pikir yang berbeda, tentu dalam pemenuhan kebutuhan akan informasi
berbeda pula. Seorang digital native akan jauh lebih nyaman mencari
informasi yang dibutuhkannya dengan menggunakan media yang berbasis
elektronik namun berbeda dengan seorang digital immigrant yang selama
hidupnya lebih cenderung kepada sumber daya informasi tercetak (paper-
based).
Begitu tingginya ilmu dan akal dalam agama yang sempurna ini,
begitu banyak ayat yang berkaitan tentang hal ini. Ayat-ayat ALLAH hanya
akan menjadi petunjuk bagi orang yang mempunyai akal sebagaimana firman-
Nya (QS.Ali Imron: 7)
 ُﻮﻟُوأ ﱠِﻻإ ُﺮ ﱠﻛ ﱠَﺬﯾ ﺎَﻣَوبَﺎﺒَْﻟْﻷا
5Artinya:
“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan
orang-orang yang berakal"
Jadi, elektronik merupakan salah satu hasil ilmu pengetahuan yang
harus kita pelajari dengan baik (khususnya dibidang Sistem Informasi) dan
hanya orang-orang yang berakal yang mampu mengoprasikan elektronik,
yang kita tahu sekarang ini manusia tidak dapat hidup tanpa elektronik.
Penulis mengangkat judul ini karena terinspirasi dari kongfrensi
perpustakaan digital Indonesia (KPDI 9) yang di laksanakan di Hotel
Singga Sana pada tanggal 8 November sampai dengan selesai dan masih
kurangnya peneliti yang mengangkat tema tentang perubahan paradigma
layanan dari generasi digital immigrant ke generasi digital native.
B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah proses perubahan paradigma layanan perpustakaan
dari generasi digital immigrant ke generasi digital native di beberapa
Perpustakaan Perguruan Tinggi tepatnya Perpustakaan Universitas
Hasanuddin, Perpustakaan Ustman bin Affan UMI Makassar, dan
Perpustakaan Umun Kota Makassar serta Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan dari kajian yang diteliti agar
pembahasan dalam penulisan skripsi ini tidak terlalu meluas, maka penulis
6membatasi penelitian ini pada masalah-masalah yang berkaitan dengan
bagaimana perubahan paradigma layanan perpustakaan dari generasi
digital immigrant ke generasi digital native.
2. Deskripsi Fokus
Skripsi ini berjudul Analisi perubahan paradigma layanan
perpustakaan dari generasi digital immigrant ke generasi digital native.
Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap kata-kata atau istilah-istilah penting yang
terkandung dalam judul peneliti, dan mempermudah penulis dalam
menyusun dan menganalisis pembahasan yang terkandung dalam judul
penelitian ini, penulis menganggap perlu mengemukakan definisi dari
beberapa kata yang terkandung dalam judul penelitian ini, yaitu:
layanan perpustakaan adalah salah satu subsistem perpustakaan
yang berhubungan langsung dengan pengguna (user) perpustakaan.
Layanan merupakan ujung tombak dan sekaligus gambaran kualitas suatu
perpustakaan. Kinerja suatu perpustakaan tercermin dari tingkat dan
kualitas layanan yang diberikan.
Digital immigrant adalah generasi yang lahir sebelum era digital
tetapi kemudian tertarik, lalu mengadopsi hal baru dari teknologi baru, dan
orang-orang yang hidup dalam proses transfer teknologi informasi dari
teknologi manual dan konvensional berubah menjadi digital. Mereka
adalah generasi yang mau belajar teknologi baru tetapi belum bisa
7meninggalkan tradisi lama secara 100%. Mereka memanfaatkan teknologi
informasi yang baru tersebut dengan cara mereka sendiri.
Digital native menurut Marc Prensky pada tahun 2001. Pendapat
Prensky didukung dan diikuti oleh (Palfrey dan Gasser 2008: 346), bahwa
digital natives adalah pemustaka yang lahir pada era digital (setelah tahun
1980) yang memiliki akses kepada teknologi digital yang saling terhubung
dan mempunyai kemampuan serta pengetahuan komputer. Pemustaka
digital natives cenderung gelisah ketika tidak terkoneksi dengan internet
sehingga perpustakaan menyediakan wifi untuk akses secara virtual.
Dalam akses informasi di perpustakaan juga selalu terhubung dengan
internet, maka pemustaka digital natives jelas mempunyai perbedaan
signifikan dalam keahlian dalam menggunakan teknologi informasi
dibanding dengan generasi pemustaka digital immigrants.
D. Kajian pustaka
1. Buku yang di tulis oleh Wiji Suwarno yang berjudul pengetahuan
dasar kepustakaan mengatakan Perpustakaan hibrida merupakan
perpustakaan berbasis digital dan sekarang dikenal dengan istilah
perpustakaan digital atau digital library, perpustakaan hibrida itu
sendiri menurut penulis adalah perpustakaan yang memiliki “dua
muka”, yaitu perpaduan koleksi digital dan koleksi konvesional.
2. Di dalam proseding KPDI 9 Arif Surachman membahas mengenai
Smart Library, Digital Natives, Digital Immigrants, Perpustakaan
Perguruan Tinggi, Teknologi Informasi.
83. Pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan yang di tulis oleh Andi
Ibrahim membahas mengenai perpustakaan digital merupakan suatu
system yang mendukung akses objek informasi melalui perangkat
digital.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perubahan paradigma layanan perpustakaan dari
generasi digital immigrant ke generasi digital native di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin, Perpustakaan Ustman bin Affan UMI
Makassar, dan Perpustakaan Umun Kota Makassar serta Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Manfaat Penelitian
Agar pustakawan mengetahui seberapa penting layanan digital
immigrant dan layanan digital native di era teknologi sekarang ini.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Paradigma Layanan Perpustakaan
Menurut kamus besar (KBBI) paradigma adalah kerangka berpikir
atau model teori ilmu. Perubahan paradigma pekerja informasi menuntut
perubahan dalam melayani pengguna di perpustakaan, pengguna
perpustakaan harus bervariasi. Pengguna (users) adalah istilah umum yang
digunakan, tetapi ada diantara mereka yang dikelompokkan sebagai
anggota, pembaca, pemerhati, pelanggan, ataupun sebagai klien. Dengan
demikian layanan kepada masing-masing harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan kriterianya. Pustakawan harus proaktif memberikan jasanya,
pada hakikatnya perpustakaan adalah lembaga yang memberikan jasa. Oleh
karena itu kepuasan pengguna harus menjadi target layanan.
Untuk mendukung terciptanya layanan yang prima dan sesuai
dengan tuntutan paradigma baru, maka penerapan manajemen modern
dalam pengelolahan perpustakaan menjadi suatu kebutuhan. Perkembangan
zaman menuntut perubahan pola fikir masyarakat agar mampu beradaptasi
dengan baik pada situasi dan kondisi yang ada. Demikian pula dengan
paradigma perpustakaan yang dituntut untuk mampu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Layanan perpustakaan adalah salah satu layanan yang cukup vital
di perpustakaan, karena menjadi ujung tombak untuk memenuhi kebutuhan
pemakai perpustakaan (pemustaka). Bahkan salah satu kunci sukses dalam
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suatu perpustakaan terletak pada bagaimana perpustakaan memberikan
layanan yang berkualitas. Pelayanan merupakan unsur utama dalam
pencapaian suatu keberhasilan organisasi perpustakaan disebabkan bagian
inilah yang berhubungan langsung dengan pengguna dalam penyebaran
informasi serta pemanfaatan jasa dan fasilitas yang ada di perpustakaan.
Banyak argumentasi yang menyatakan bahwa layanan perpustakaan
merupakan titik sentral kegiatan perpustakaan. Dengan kata lain,
perpustakaan identik dengan layanan karena tidak ada perpustakaan jika
tidak ada kegiatan layanan.
Tujuan dari pelayanan antara lain:
1. Agar para pengguna mampu memanfaatkan koleksi perpustakaan
secara optimal.
2. Agar mudah diketahui identitas peminjaman, buku yang dipinjam
dan waktu pengembalian.
3. Untuk menjamin pengembalian pinjaman dalam waktu yang
ditentukan.
4.Untuk memperoleh data kegiatan pemanfaatan koleksi suatu
perpustakaan.
5. Untuk mengontrol jika terdapat pelanggaran.
Layanan perpustakaan yang berkualitas adalah upaya maksimal
yang mampu diberikan oleh perpustakaan untuk memenuhi harapan dan
kebutuhan pemustaka sehingga tercapai suatu kepuasan (satisfaction)
(Endang Fatmawati 2013:11).
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Dalam pelaksanaan pelayanan bahan pustaka, setiap perpustakaan
harus melaksanakan sistem pelayanan yang ecara umum sistem layanan
perpustakaan terbagi dua macam, yaitu sistem layanan terbuka dan sistem
layanan tertutup.
1. Sistem layanan terbuka merupakan salah satu dari sistem layanan
perpustakaan. Sistem layanan terbuka adalah sistem yang “memberikan
kebebasan kepada pengunjung untuk memasuki ruangan koleksi dan
memilih sendiri koleksi yang dibutuhkannya”. Sedangkan sistem
layanan terbuka adalah “suatu layanan yang memungkinkan pengguna
untuk masuk ke ruang koleksi untuk memilih, mengambil sendiri
koleksi yang sesuai”. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
sistem layanan terbuka adalah suatu sistem yang memberikan
kebebasan kepada pengguna untuk mencari sendiri koleksi yang
dibutuhkan.
2. Sistem layanan tertutup adalah suatu layanan yang tidak
memungkinkan pengguna untuk memilih dan mengambil sendiri akan
koleksi perpustakaan. Koleksi yang ingin dipinjam dapat dipilih melalui
daftar atau katalog yang tersedia koleksinya akan diambil oleh petugas.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sistem layanan tertutup
adalah sistem layanan yang tidak memberikan kebebasan kepada
pengguna untuk mencari sendiri koleksi yang ada di perpustakaan.
Koleksi yang ingin dipinjam harus dicari melalui katalog, kemudian
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pengguna mancatat data buku yang akan dipinjam dan diberikan kepada
petugas layanan untuk diambil dari jajaran koleksi.
Ada beberapa pandangan mengenai klasifikasi layanan
perpustakaan. Seperti yang di kemukakan oleh Pawit M. Yusuf dan Yaya
Suhendra, berdasarkan sifatnya, pelayanan perpustakaan bisa di
kelompokkan ke dalam kategori pelayanan langsung dan tidak langsung.
Pelayanan langsung adalah meliputi pelayanan peminjaman koleksi,
pelayanan referensi dan pelayanan bimbingan kepada pengguna atau
pembaca. Sedangkan, pelayanan tidak langsung ialah bentuk layanan yang
mempunyai sifat yang tidak langsung atas terjadinya transaksi anatara
petugas perpustakaan dan pengguna. (Andi Prastowo 2012:246).
B. Pengertian Generasi Digital Immigarant
Dalam kamus besar bahasa Indonesia digital adalah berhubungan
dengan angka-angka untuk system perhitungan tertentu yang berhubugan
dengan penomoran, sedangkan kata immigrant dalam kamus besar bahasa
Indonesia adalah pendatang jadi Pengertian digital immigrant adalah suatu
perkembangan pola pikir manusia yang dimana manusia masih fokus pada
pembelajaran manual seperti pada proses pembelajaran manusia yang lahir
di era 80an ke bawah, di mana mereka tidak bisa fokus belajar sambil
mendengarkan musik, sedangkan manusia yang lahir di era 80an ke atas
merasa nyaman ketika belajar sambil mendengarkan musik kesukaan
mereka. Disinilah letak perbedaan manusia yang lahir di era 80an ke bawah
(immigrant) dan manusia yang lahir di era 80an ke atas (native) istilah
13
yang digunakan untuk seorang yang dilahirkan dan tumbuh besar
sebelum adanya teknologi internet, digital immigrants diyakini kurang
cepat untuk memahami teknologi baru dari pada digital native. digital
immigrants belajar dan mengejar akan ketinggalan untuk dapat
memahami teknologi. Generasi digital immigrant ini hidup saat terjadi
perubahan peradaban dari berkirim surat dan telegram menjadi berkirim e-
mail (surat elektronik melalui internet), SMS (Short Message Service) dan
chating (mengobrol di internet menggunakan apliasi tertentu). Koran,
tabloid dan majalah beralih ke web, blog dan portal. Telepon rumah beralih
ke telepon selular.
Prensky (2001) juga mengenalkan apa yang disebut dengan
generasi digital immigrants. Yakni generasi yang lahir tidak pada era
digital tetapi hidup pada era digital dan berusaha untuk belajar dan
beradaptasi dengan berbagai hal dan aspek dari teknologi baru.
Digital Immigrant yaitu peralihan seseorang dari dunia tanpa digital
ke dunia digital. Dimana kelompok ini saat lahir tidak ada internet atau
generasi yang baru belakangan ini kenal dengan internet. Tetapi
bimbingannya sangat dibutuhkan oleh generasi digital native dalam
menyikapi segala sesuatu yang berkembang di dunia maya.
Kelompok digital immigrant saat lahir tidak ada internet
dihadapannya, tetapi kelompok inilah yang berkewajiban memberikan
edukasi sehingga generasi muda tidak mudah terpengaruh dengan
informasi-informasi negatif yang cenderung menanamkan paham radikal.
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Perkembangan teknologi dan pengetahuan yang sedemikian pesat
memunculkan apa yang dinamakan dengan era digital, yang juga ditandai
dengan lahirnya generasi digital natives. Hal ini menuntut adanya
perubahan yang adaptif bagi setiap organisasi atau institusi termasuk
perpustakaan dalam memberikan layanan kepada generasi baru ini. Apabila
dalam beberapa puluh tahun lalu fokus perubahan di perpustakaan pada
keberadaan generasi digital immigrants, maka pada beberapa tahun ini
terutama di perguruan tinggi sudah harus bergeser pada generasi digital
natives. Hal ini dikarenakan dominasi jumlah generasi digital natives yang
semakin tinggi dalam lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa, dosen, dan
peneliti yang dulu banyak diisi oleh generasi baby boomers dan generasi X
yang merupakan generasi digital immigrants, saat ini banyak diisi oleh
generasi Z yang merupakan generasi digital natives. (Arif Surachman
2016).
(Pew Research Center 2010) membagi generasi manusia dalam 5
kategori berdasarkan kurun waktu tahun kelahiran yaitu:
(A) The Greatest Generation (Sebelum 1928).
(B) The Silent Generation (1928-1945).
(C) The Baby Boomer (1946-1964).
(D) Generation X (1965-1980).
(E) Millennial Generation (1981-1993).
Terlihat jelas bahwa digital native dan digital immigrants dianggap
memiliki pola pikir, pola interaksi, dan cara menjalani hidup yang cukup
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berbeda. Digital native dianggap oleh banyak peneliti lebih mahir dalam
menggunakan media baru dibandingkan digital immigrants. Cara hidup
digital native berbeda dengan digital immigrant. Sebagai contoh digital
native cenderung berkomunikasi melalui media sosial seperti facebook
dan twitter, bermain menggunakan game online, mencari data
menggunakan google (bukan perpustakaan). Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa terpaan internet yang didapat oleh digital native
cukup banyak dimana hal ini mempengaruhi cara hidup dan berpikir
mereka.
C. Pengertian Generasi Digital Native
Dalam kamus besar bahasa Indonesia digital adalah berhubungan
dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu yang berhubugan
dengan penomoran, sedangkan istilah native dalam kamus besar Indonesia
adalah penduduk asli/pribumi. Jadi Generasi digital native adalah generasi
yang lahir di era internet dengan kecanggihan teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin praktis, cepat, mudah dan murah. Dengan
adanya perubahan generasi pemakai perpustakaan menuntut pula
peningkatan pelayanan perpustakaan. Mulai dari pengembangan koleksi
perpustakaan dari koleksi hardcopy, audio visual dan softcopy, dari layanan
konvensional ditingkatkan menjadi layanan e-library. Tidak kalah
pentingnya juga rekonstruksi dan redesain fasilitas yang disesuaikan
dengan tuntutan era informasi global. (Wahyudiati, 2011:4)
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Perkembangan teknologi dan pengetahuan yang sedemikian pesat
memunculkan apa yang dinamakan dengan era digital, yang juga ditandai
dengan lahirnya generasi digital natives. Hal ini menuntut adanya perubahan
yang adaptif bagi setiap organisasi atau institusi termasuk perpustakaan
dalam memberikan layanan kepada generasi baru ini. Apabila dalam
beberapa puluh tahun lalu fokus perubahan di perpustakaan pada keberadaan
generasi digital immigrants, maka pada beberapa tahun ini terutama di
perguruan tinggi sudah harus bergeser pada generasi digital natives. Hal ini
dikarenakan dominasi jumlah generasi digital natives yang semakin tinggi
dalam lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa, dosen, dan peneliti yang
dulu banyak diisi oleh generasi baby boomers dan generasi X yang
merupakan generasi digital immigrants, saat ini banyak diisi oleh generasi Z
yang merupakan generasi digital natives. (Arif Surachman 2016). Baby
boomer dahulu pernah tampil sebagai ancaman besar bagi para orang tua
mereka. generasi-generasi terdahulu tidak merasakan kemewahan dalam
bentuk masa remaja yang diperpanjang, setelah masa kanak-kanak langsung
masuk ke lapangan kerja. Akan tetapi baby boomer di besarkan dari zaman
yang relative makmur dan menempuh pendidikan sekian tahun lebih lama
dari pada orang tua mereka. Mereka mempunyai waktu untuk
mengembangkan kultur muda mereka sendiri. (Don Tapscott 2013:10).
Penggunaan kata digital native pertama kali diperkenalkan oleh Marc
Prensky pada tahun 2001 untuk menggambarkan satu generasi “native
speakers” yang terbiasa dengan lingkungan digital atau teknologi digital dan
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internet. Generasi digital natives menghabiskan banyak waktunya dalam dan
untuk menggunakan komputer, videogames, digital music players, kamera
video, telpon seluler, dan berbagai macam mainan lain dan peralatan dari era
digital. Games komputer, e-mail, internet, telpon seluler dan pesan instan
menjadi bagian yang tidak terlepaskan dari kehidupan mereka (Prensky,
2001).
Digital native adalah generasi digital yang sangat paham
dengan internet, multitasking, dan technologically literate. Mereka ingin
cepat dalam menelusur informasi dan selalu tersambung dengan internet.
Mereka sangat menyukai sumber-sumber informasi dalam bentuk digital.
Mereka sembarangan dalam mengakses informasi (random access to
information) dan menyukai fun learning.
Lebih lanjut dapat disebutkan karakteristik dari digital native adalah:
mereka berada dalam dunia media dan gadgets terkait teknologi informasi,
teknologi yang mereka gunakan mobile, internet menjadi bagian dari dunia
mereka, mereka multitaskers, mereka siap dengan perubahan besar teknologi
bahkan untuk 10 tahun mendatang, cara belajar dan meneliti terbentuk
oleh techno-world mereka, selalu on, selalu connected, canggih dan mudah
beradaptasi dengan teknologi baru.
Digital native adalah anak-anak yang ada pada saat ini. Ini berarti,
mereka adalah orang-orang akan menjadi pemakai perpustakaan sekarang
dan masa depan. Generasi digital native ini akan mendominasi pemakai
perpustakaan sampai kurang lebih 20 tahun yang akan datang. Untuk itu
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perpustakaan, apapun jenis perpustakaannya, harus mengubah paradigma
layanannya untuk memenuhi kebutuhan akan informasi generasi digital
native ini. Generasi Z atau lebih di kenal generasi digital native mereka
sebagian besar merupakan generasi sekarang ini. Generasi Digital Native ini
adalah generasi yang sejak kecil, usia dibawah lima tahun sudah mengenal
gadget, komputer, smartphone sebagai bagian dari kehidupan mereka.
Mereka belajar bersama sambil menonton Dora, Spong Bob dan sebagainya.
Generasi Z tidak mau membaca koran dan tidak suka menuggu acara televisi
tayangan demi tayangan kecuali melihat siaran langsung sepak bola dan
siaran langsung berita "breaking news".
D. Perubahan Paradigma Layanan Perpustakaan dari Generasi Digital
Imigrant ke Generasi Digital Native
Teknologi komunikasi dan teknologi informasi telah menjadi
bagian yang tak dapat terpisahkan dalam kehidupan masyarakat sekarang.
Bahkan karena adanya pengaruh teknologi informasi tersebut, sekarang ini
muncul sebutan baru pemakai perpustakaan, yaitu generasi Digital Immigrant
dan generasi Digital Native.
Perkembangan teknologi dan pengetahuan yang sedemikian pesat
memunculkan apa yang dinamakan dengan era digital, yang juga ditandai
dengan lahirnya generasi digital natives. Hal ini menuntut adanya perubahan
yang adaptif bagi setiap organisasi atau institusi termasuk perpustakaan
dalam memberikan layanan kepada generasi baru ini. Apabila dalam
beberapa puluh tahun lalu fokus perubahan di perpustakaan pada keberadaan
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generasi digital immigrants, maka pada beberapa tahun ini terutama di
perguruan tinggi sudah harus bergeser pada generasi digital natives. Hal ini
dikarenakan dominasi jumlah generasi digital natives yang semakin tinggi
dalam lingkungan perguruan tinggi,
Digital natives ini adalah generasi yang sangat berbeda dengan
generasi sebelumnya (Digital Immigrant). Generasi ini terbiasa
berkomunikasi dan berinteraksi melalui situs jejaring sosial seperti facebook,
twitter, online game, dan lain-lain. Menurut artikel yang dimuat di majalah,
Indonesia sudah menjadi negara terbesar di dunia yang menggunakan
facebook dan sebagai negara yang sangat cepat mengadopsi twitter. Indonesia
juga memiliki lebih dari 120 juta pemakai handphone (HP), dan market ini
terus tumbuh dengan pesat. 60% dari semua lalu lintas internet di Indonesia
terjadi lewat handphone (HP), bukan melalui komputer. (Sumber : Majalah
Charisma Edisi Februari-Maret 2011).
Munculnya fenomena perubahan pemakaian perpustakaan dari
generasi digital immigrant ke generasi digital native tentunya menyebabkan
perpustakaan harus merubah paradigma layanannya. Dari layanan yang
konvensional menjadi layanan digital yang cepat, tepat, mudah dan praktis.
Jika perpustakaan masih terus menggunakan layanan konvensional, cepat
atau lambat pasti akan ditinggalkan penggunanya.
Perubahan demi perubahan yang terjadi dari suatu zaman ke
zaman berikutnya telah mengantarkan manusia memasuki era digital, suatu
era yang sering kali menimbulkan pertanyaan: apakah kita masi hidup di
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masa kini atau hidup di masa yang akan datang? pertanyaan ini timbul karena
hampir segala sesuatu yang tidak terbanyangkan akan terjadi pada saat ini,
secara tiba-tiba muncul di hadapan kita. Masa depan seolah-olah dapat ditarik
lebih cepat keberadaannya dari waktu yang semestinya, berkat kemajuan
teknologi informasi.
Perpustakaan hibrida merupakan perpustakaan berbasis digital dan
sekarang dikenal dengan istilah perpustakaan digital atau digital library,
perpustakaan hibrida itu sendiri adalah perpustakaan yang memiliki “dua
muka”, yaitu merupakan perpaduan koleksi digital dan koleksi konvesional.
(Wiji Suwarno, 2010:41). Perpustakaan hibrida di samping mengembangkan
koleksi digital, namun tetap mempertahankan koleksi tercetak, sebab yang
pada dasarnya pengguna jasa perpustakaan masih banyak yang membutuhkan
perpustakaan tersebut. (Muin, Muh. Azwar, 2014:182).
(Menurut Pendit 2008) sebagai three-tier framework atau sebuah
kerangka denga tiga pilar yaitu
a. Digital library (DL) sebagai sebuah organisasi (dapat berbentuk virtual,
dapat juga tidak) yang secara serius mengumpulkan, mengelola, dan
melestarikan koleksi digital untuk ditawarkan kepada masyarakat dalam
bentuk fungsional, dengan kualitas yang terukur, dan berdasarka kebijakan
yang jelas.
b. Digital library System (DLS) sebagai sebuah sistem perangkat lunak yang
didasarkan pada arsitekur informasi tertetu (diharapkan berbentuk
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arsitektur tersebar) untuk mendukung semua fungsi DL di atas. Para
pengguna akan berinteraksi dengan DL melalui DLS ini.
c. Digital Librarry management System (DLMS) sebagai sebuah sistem
perangkat lunak generik yang menyediakan infrastruktur baik untuk
menghasilkan dan mengelola Digital Library System yang fungsional
untuk menjalankan fungsi Digital Libraries, maupun untuk
mengintegrasikan berbagai perangkat tambahan agar dapat menawarkan
fungsi lain yang lebih spesifik bagi keperluan tertentu.
Perkembangan terkini dalam dunia teknologi informasi dan
komunikasi, mengalami perubahan yang signifikan, tidak terkecuali dengan
perpustakaan. Perpustakaan yang berabad-abad lamanya terkungkung dalam
koleksi cetak atau manual kini bisa berkembang dengan sangat cepat setelah
munculnya internet atau digital seperti perubahan yang terjadi pada
perpustakaan manual menjadi digital (Wiji Suwarno, 2010:38).
Perpustakaan merupakan suatu organisasi yang terus berkembang
hal ini bisa di lihat dari bentuk fisik katalog Diman katalog berasal dari
bahasa latin “ catalogus” yang berarti daftar barang atau benda yang disusun
untuk tujuan tertentu. Katalog merupakan presentasi ciri-ciri dari sebuah
bahan pustaka atau dokumen (misalnya: judul, pengarang, deskripsi fisik,
subyek dan lain-lain). Katalogisasi (cataloging) merupakan kegiatan atau
proses pembuatan wakil ringkas dari bahan pustaka atau dokumen (buku,
majalah, SD-ROM, microflim dan lain-lain. (Himayah, 2013:2). Kemudian
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mengalami perubahan seperti dari catalog kartu ke catalog digital atau OPAC
(Online Public Access Catalogue).
Pelayanan informasi adalah pelayanan yang bersifat memberi tahu
pemakai perpustakaan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
perpustakaan, alur kegiatan perpustakaan, dan memberi informasi lainnya
seperti buku baru, rencana promosi perpustakaan, pameran buku dan
sebagainya.
Sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation” yang berarti
pertukaran. tetapi dalam ilmu perpustakaan sirkulasi sering dikenal sebagai
peminjaman. Namun demikian pengertian layanan sirkulasi sebenarnya
adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka memenuhi keinginan
pemakai perpustakaan baik dalam bentuk peminjaman ataupun dalam hal
peminjaman bahan pustaka (Lasa HS, 1995:1).
Katalog kartu adalah katalog yang dibuat pada kartu dengan ukuran
dan kualitas yang sama disimpan didalam laci atau lainnya berdasarkan
susunan tertentu, tiap kartu hanya memuat satu daftar buku saja dengan
perincian nomor kelas atau nomor panggil. katalog kartu sudah digunakan
lebih dari seratus tahun yang lalu, yang hingga sekarang pun masih banyak
perpustakaan yang menggunakan katalog jenis ini. Katalog bentuk kartu
berukuran 7,5 x 12,5 cm. setiap entri (pengarang, judul, dan subjek) ditulis
pada satu kartu. Kartu kemudian dijejerkan dalam laci katalog.
Katalog cetak atau katalog buku yaitu bentuk katalog buku yang
berupa daftar judul-judul bahan perpustakaan yang di tulis atau dicetak pada
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lembaran-lembaran yang berbentuk buku. Katalog buku sebenarnya tidak
fleksibel karena penitipan dan pengeluaran entri katalog tidak mudah
dilakukan (Ibrahim Andi 2014:62)
Kartu Katalog ini merupakan digital immigrant yaitu proses
transfer teknologi informasi dari teknologi manual dan konfensional berubah
menjadi digital hal ini bisa dilihat dari bentuk fisik katalog yang terus
mengalami perubahan seperti dari kataog kartu ke katalog digital atau OPAC
yang lebih memudahkan pemuustaka dalam mencari informasi di
perpustakaan.
Generasi digital native adalah orang-orang yang aktif
menggunakan perpustakaan saat ini. Bahkan diprediksikan saat ini sampai
dengan tahun 2030 nanti, generasi digital native akan mendominasi pemakai
perpustakaan (apapun jenis perpustakaan itu) dibandingkan dengan pemakai
dari generasi digital immigrants yang jauh lebih sedikit. Adanya perubahan
generasi dari digital immigrant ke generasi digital native, seperti perubahan
pada katalog manual ke katalog OPAC.
OPAC adalah Online Public Acces Catalogue yang maju dibidang
teknologi informasi terutama dalam penggunaan komputer dan
telekomunikasi berdampak terhadap perkembangan bentuk katalog di
perpustakaan banyak perpustakaan yang telah menerapkan sistem otomasi
perpustakaan, yaitu salah satu kegiatannya adalah pembuatan katalog secara
online (OPAC). OPAC ini dapat di akses dengan menggunakan komputer
yang terhubung dalam jaringan internet (Ibrahim Andi 2014:63).
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Pangkalan data OPAC biasanya dirancang dan dibuat sendiri oleh
perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak komersial atau buatan
sendiri. Katalog ini biasanya dirancang untuk mempermudah pengguna
sehingga tidak perlu bertanya dalam menggunakan (user friendly) (Saleh dan
Mustafa 1992).
Perkembangan katalogisasi yang sangat canggih terorganisasi
secara sistematis katalog dan prosedur catalog merupakan produk era
perpustakaan modern, yang berasal dari paruh kedua abad terakhir. Katalog
buku (daftar entri terikat dalam buku) adalah jenis pertama yang digunakan di
Amerika Serikat, ini mulai tergusur oleh katalog kartu sekitar pergantian
abad. Katalog digital (OPAC) Online Public Access Catalogue mulai muncul
dan meluas dan dengan cepat menggusur katalog kartu entri dalam OPAC
biasanya di kodekan dalam format MARC (Machine Readable Cataloging),
standar yang memungkinkan mereka untuk dibagi diantara lambaga. Untuk
sebagian besar, standar MARC mengkodekkan fitur-fitur yang sebelumnya
dacatat pada kartu; memungkinkan cukup mudah isi kartu ke dalam bentuk
digital. (Himaya 2014:66)
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2005:54).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti
secara holistic dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialami dan dimanfaatkan
berbagai metode alamiah. (Moleong, 2006:6).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dalam penulisan skripsi ini bertempat di
beberapa Perpustakaan Perguruan Tinggi tepatnya di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin, Perpustakaan Ustman bin Affan UMI Makassar
dan Perpustakaan Umun Kota Makassar serta Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan .
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama 1 bulan pada bulan Maret 2017.
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C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber
asli atau pertama, seperti informan yang diwawancarai yaitu pengelola
perpustakaan dan pustakawan untuk pengambilan data, sebagaimana
yang terdapat pada perpustakaan.
No Nama Jabatan Nama Institut Ket
1 Latommeng, S,Sos.,
M.I.Kom
Sub Unit Teknologi
Informasi
UPT Universitas
Hasanuddin
Informan 1
2 Drs. Thalha
Achmad, M,M
Kabag.
Pengembangan
Teknologi
Perpustakaan
Utsman bin Affan
UMI Makassar
Informan 2
3 Tulus Wulan Juni,
S.Sos
Pustakawan Dinas Perpustakaan
Kota Makassar
Informan 3
4 Megawati, S,Hum.,
M,M
Pustakawan
layanan Sirkulasi
Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan
Sulawesi Selatan
Informan 4
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan
merupakan sumber tertulis informasi yang terdapat pada perpustakaan
seperti buku daftar pengunjung, laporan tahhunan perpustakaan, dan
dokumentasi lainnya.
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D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data
yang lengkap, objektif dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya
sesuai dengan permasalahan penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi atau Pengamatan langsung
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung
terhadap objek (Anwar Hasum, 2004:24). Penelitian mengamati
langsung fenomena yang ada dilapangan secara rinci kemudian akan
diketahui beberapa fakta di lapangan dan didapat data yang nantinya
akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut.
Teknik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap
objek, yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah
dilakukan. Di samping itu peneliti ikut langsung melakukan kegiatan
layanan perpustakaan di lapangan.
2. Wawancara
Menurut (Sugiyono, 2010:217), menyatakan bahwa wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik
tertentu.
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung
atau bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan –
pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang
28
akan diteliti, dengan tujun mendapatkan data yang semaksimal
mungkin.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, noutulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya (Arikunto, 2002:23).
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat
dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/ tulisan,
wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya. Dalam artian umum
dokumentasi merupakan sebuah pencarian, penyelidikan, pengumpulan,
pengawetan, penguasaan, pemakaian dan penyediaan dokumen.
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dan
penerangan pengetahuan dan bukti. Dokumentasi biasanya juga
digunakan dalam sebuah laporan pertanggung jawaban dari sebuah
acara.
Dalam pengumpulan data yaitu dengan menggunakan teknik
dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-
data yang mendukung penelitian yang dilalkukan oleh peneliti.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik (Arikunto, 2010: 136)
Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah penulis sendiri,
yakni peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis,
menafsirkan data hingga pelaporan hasil penelitian penulis sebagai instrument
harus mempunyai kemampuan dalam menganalisis data. Keberhasilan suatu
penelitian tidak terlepas dari instrument yang digunakan, karena instrument
yang digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi: Daftar pertanyaan
penelitian yang telah disiapkan, kamera, alat perekam, pulpen dan buku
catatan, flashdisk dan CD.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Tehnik analisis data yang penulis gunakan yaitu data kualitatif
yaitu dengan menggunakan fakta (menguraikan data) yang ada di lapangan,
untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam
penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada setelah semua data
terkumpul, maka langkah yang akan dilakukan peneliti berikutnya adalah
pengolahan data. Pada penelitian ini adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian study lapangan
(observasi, wawancara, dan dokumentasi). Dengan cara mengorganisasikan
data dalam kategori, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau
orang lain (Sugiyono, 2010: 333).
1. Reduksi Data (data redukcional)
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrak dan informasi data awal
yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan. Reduksi data
ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian kualitatif
berlangsung.
2. Penyajian Data (data display)
Pada tahap penulis mengembangkan sebuah deskripsi informasi
tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data yang lasim digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
teks naratif maksud dari teks naratif ialah penelitian mendeskripsikan
informasi yang telah diklasifikasi sebelumnya.
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion atau verying)
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi
dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan,
mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada. Pada tahap ini
penulis menarik kesimpulan dari data yang telah disimpulkan
sebelumnya kemudian mencocokkan data dan pengamatan yang
dilakukan penulis pada saat melakukan penelitian.
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu
saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses
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analisis data ini mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap
awal sampai akhir penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan di
analisis pada variabel peneliti yang telah ditentukan (Prastawo, 2011:70)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Hasanuddin, Perpustakaan
Ustman Bin Affan UMI Makassar, dan Perpustakaan Kota Makassar serta
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
Perpustakaan Universitas Hasanuddin mulai dibentuk sebagai suatu
Perpustakaan Fakultas di bawah naungan Fakultas Ekonomi, Fakultas
Hukum dan Pengetahuan Masyarakat (yang pertama dibuka 3 Juli 1947
dan yang kedua dibuka 4 Oktober 1953). Kedua Fakultas tersebut
merupakan cabang dari Universitas Indonesia. Ketika Fakultas Kedokteran
Makassar dibuka 28 Januari 1956, maka ketiga fakultas ini akhirnya
menjadi embrio Universitas Hasanuddin.
Terbitnya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 23 Tahun
1956, tanggal 10 September 1956 menjadi tonggak sejarah berdirinya
Universitas Hasanuddin dan membawa pengaruh kepada status
pengelolaan perpustakaan yang sebelumnya dikelola fakultas menjadi di
bawah pengelolaan Universitas Hasanuddin. Hal ini dilakukan sebagai
realisasi Keputusan Rektor UNHAS (ketika itu disebut Presiden) No.
619/UP-UH/60 tgl. 13 April 1960 dan dengan dasar itu diangkat Direktur
Perpustakaan yang pertama yaitu Drs. Miendrowo Prawirodjumeno. Nama
resmi perpustakaan adalah Perpustakaan Pusat. Nama ini berlaku hingga
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dikeuarkannya surat Keputusan Mendikbud Republik Indonesia. Nomor.
0154/ G/ 1983 yang mengubahnya menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Perpustakaan Hasanuddin.
Jumlah koleksi UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin saat ini
berkisar 516.000 volume, yang meliputi bahan buku, skripsi, tesis,
disertasi, laporan penelitian, majalah, publikasi elektronik dan bahan
Audio Visual. Penataan koleksi dirancang sedemikian rupa agar mudah
diakses langsung oleh pemakai.
Jenis layanan yang di sediakan oleh Pepustakaan Universitas
Hasanuddin untuk pemustaka yaitu:
1. Layanan Bahan Pustaka.
Perpustakaan UNHAS menyediakan koleksi bahan pustaka untuk
dibaca di ruang perpustakaan atau dipinjam ke rumah. Akan tetapi
bagi pemakai yang akan meminjam koleksi dan dibawa pulang ke
rumah hanya diperkenankan bagi anggota Civitas Akademika yang
sudah terdaftar sebagai anggota peminjam.
2. Layanan Informasi Lintas Perpustakaan.
Layanan Informasi lintas Perpustakaan dilakukan untuk memenuhi
permintaan pengguna terhadap bahan yang tidak dikoleksi oleh
Perpustakaan UNHAS. Pustakawan berusaha mencari bahan/dokumen
ke berbagai info baik dalam maupun luar negeri. Hanya saja
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pengguna perlu bersabar dan menyediakan dana untuk pengiriman dan
penelusuran bahan.
3. Layanan CD-ROM.
UPT Perpustakaan UNHAS memiliki sejumlah informasi
pangkalan data dalam bentuk bibliografi, indeks, abstrak dan teks
lengkap (fulltext) melalui disket dan CD-ROM. Layanan ini tersedia
di unit layanan otomasi perpustakaan.
4. Layanan Internet.
Layanan Internet di UPT Perpustakaan UNHAS dimaksudkan
untuk menfasilitas pengguna mengakses informasi digital secara
global. Selain itu, layanan internet ini dapat digunakan untuk e-mail,
chatting dan aspek hiburan lainnya.
5. Layanan Fotokopi.
Fasilitas ini dapat dimanfaatkan oleh pengguna baik anggota
perpustakaan maupun pemakai umum. Pengguna dapat mengkopi
koleksi yang diinginkan, kecuali Skripsi, Tesis, dan Disertasi.
6. Layanan Konsultasi.
Layanan konsultasi diberikan bagi masyarakat umum atau
pengelola perpustakaan yang ingin mengembangkan perpustakaan.
Layanan ini juga diberikan bagi individu yang berkepentingan dengan
masalah-masalah kepustakawanan.
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7. Layanan Pemagangan.
UPT Perpustakaan UNHAS membuka kesempatan bagi staf dari
instansi dan organisasi yang ingin mendapatkan keterampilan teknis
dalam pengelolaan perpustakaan dalam bentuk magang. Segala biaya
yang timbul dalam pelaksanaan magang ini ditanggung oleh
instansi/peserta magang.
8. Layanan Pendidikan dan Pelatihan.
UPT Perpustakaan UNHAS menyediakan tenaga pengajar atau
instruktur bagi lembaga atau organisasi yang ingin melakukan
penataran atau sejenisnya di bidang perpustakaan, dokumentasi dan
informasi.
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI (Universitas Muslim
Indonesia) makassar berdiri sejak didirikannya Universitas Muslim
Indonesia yang merupakan salah satu perguruan tinggi swasta berada
di bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertais Wilayah
VIII, tetapnya pada tanggal 23 Juni 1954, berlokasi di kampus 1
jalan Kakatua No. 27 Ujung Pandang. Keberadaan perpustakaan
UMI (Universitas Muslim Indonesia) sudah cukup lama, tetapi baru
dikelolah secara profesional dengan cara yang sangat sederhana
semenjak tahun 1976. Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan milad UMI
(Universitas Muslim Indonesia) yang ke-36, perpustakaan pusat pindah
ke kampus II yang berlokasi di jalan Urip Sumeharjo km.05 Makassar,
ditandai dengan diresmikannya gedung perpustakaan berlantai III oleh
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Bapak Direktur Perguruan Tinggi Swasta yaitu Prof. Dr. Yuhara
Sukra, kemudian diberi nama “Perpustakaan Utsman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia”. Pada tahun 1994 perpustakaan UMI
(Universitas Muslim Indonesia) sudah menggunakan sistem
komputerisasi dengan program Sipisis yang bertujuan untuk
memudahkan pelayanan kepada para Pengguna perpustakaan. Pada
tanggal 15 Desember 2014 beralih ke program SLIMS yang bertujuan
untuk lebih memudahkan pelayanan kepada para pemustaka khususnya
dalam mencari bahan pustaka.
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah sistem akses
terbuka (Open Access), yaitu pemustaka langsung mencari dirak koleksi
bahan pustaka yang digunakan di perpustakaan. Adapun jenis layanan
di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar yaitu
1. Layanan Sirkulasi
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian
buku sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas
akademika Universitas Muslim Indonesia Makassar). Pemustaka non
Universitas Muslim Indonesia Makassar hanya diperbolehkan
membaca dan photocopy ditempat.
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2. Layanan Rujukan dan Referensi
Jasa layanan rujukan atau referensi memberikan rujukan
informasi yang beragam dari bahana pustaka yang dimiliki
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar, seperti kamus,
ensiklopedi, handbook, direktori, atlas dan lain-lain.
3. Layanan Terbitan Berseri
Jasa layanan ini berisi, surat kabar, majalah, jurnal dan hasil
penelitian
4. Layanan Skripsi, Tesis, Disertasi dan Tugas Akhir
Pada jasa layanan ini, cuma dapat dibaca dan dicatat di dalam
perpustakaan.
5. Layanan Digital
Untuk mengimbangi ledakan informasi dan tuntutan
pengguna data menelusuri informasi secara cepat dan tepat.
Perpustakaan UMI Makassar membuka jasa layanan digital beruba
Repository yang berisi informasi, local content yang disajikan dalam
bentuk digital.
6. Layanan Photocopy dan Penjilidan
Untuk memudahkan pengguna perpustakaan mendapatkan
informasi dari koleksi yang tidak dipinjamkan, kami menyediakan
layanan photocopy dan penjilidan di lantai II perpustakaan.
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7. Layanan Online Public Access Catalogue (OPAC)
Data Bibliografi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
Makassar dapat diakses komputer yang khusus disediakan untuk
pengunjung dengan menggunakan LAN dan Web Perpustakaan UMI.
8. Layanan Literasi Informasi
Melalui bimbingan:
1) Bimbingan menelusuri (mencari) informasi di perpustakaan secara
cepat dan tepat serta bagaimana cara menggunakan fasilitas di
Perpustakaan UMI
2) Orientasi pengenalan perpustakaan dan gerakan cinta
membaca (khusus mahasiswa baru)
9. Layanan Visitor
Menerima dan melayani kunjungan siswa/mahasiswa, peserta
diklat, Tim visitasi Prodi serta lembaga yang melakukan studi banding
tentang aktivitas dan pengolahan di Perpustakaan UMI.
10. Layanan Magang
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu
perpustakaan, peserta diklat atau pengelolah perpustakaan untuk
melaksanakan magang atau praktek kerja lapangan (PKL).
11. Layanan Diklat
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu
perpustakaan dan pengelolah perpustakaan untuk mengikuti Diklat
Perpustakaan.
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Dinas Perpustakaan Kota Makassar, perpustakaan yang berada di
Kantor Walikota Makassar dan dekat dekat tempat Wisata Pantai Losari
yang menjadi Icon Makassar ini belum mempunyai sejarah dan Visi
Misi karena perpustakaan ini baru berganti nama yang dulunya Badan
Perpustakaan Kota Makassar menjadi Dinas Perpustakaan Kota
Makassar. Jumlah koleksi yang dimiliki Dinas Perpustakaan Kota
Makassar adalah 12,101 judul dan 21,504 exemplar. Layanan yang di
sediakan masih berupa layanan konfensional dan belum menggunakan
sistem digital terutama dalam layanan sirkulasi. Berdasarkan hasil
wawancara pustakawan Dinas Perpustakaan Kota Makassar, (Tulus
Wulan Juni pada tanggal 9 juni 2017).
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi Sulawesi
Selatan terdiri dari 4 lokasi.
1. Gedung pertama bertempat di Jl. Sultan Alauddin Km. 7
Tala’Salapang
2. gedung kedua bertempat di kawasan Kompleks Lagaligo yaitu
gedung Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Puspa
IPTEK) – dulunya adalah Perpustakaan Multimedia
3. gedung ketiga bertempat di Jl. Malino Kabupaten Gowa yaitu
Perpustakaan Yayasan Abdul Rasyid Daeng Lurang
4. gedung yang keempat bertempat di Jl. Perintis Kemerdekaan yaitu
khusus gedung pembinaan dan layanan kearsipan.
40
DPK Provisi Sulawesi Selatan yang berkedudukan di Ujung
Pandang (sekarang Makassar) pada mulanya hanya Taman Bacaaan.
Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari koleksi Perpustakaan
Negara Indonesia Timur (NTT).
Pada waktu itu seorang tokoh pendidik di Makassar yaitu Y. E.
Tatengkeng berhasil menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara
Indonesia Timur. Pada saat itu bangsa Indonesia masih dalam suasana
perang dalam mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Beliaulah yang memimpin Perpustakaan Negara yang pertama
yaitu pada tahun 1950, jabatan yang dipegang oleh beliau pada masa itu
ialah sebagai Kepala Kantor Kebudayaan yang berada di Ujung Pandang
(Makassar).
Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y. E. Tatengkang resmilah
perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Depertemen
Pendidikan dan Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar. Setelah
keluarnya surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Pengajaran R.I
Nomor: 996 Tahun 1956 Tentang Kewajiban dan Lapangan Pekerjaan,
maka saat itu Perpustakaan Negara berada di Benteng Ujung Pandang
(Makassar) dengan nama “Fort Roterdam”.
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas, berarti Perpustakaan
Wilayah Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang
kuat dalam pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan
Nasional. Pada tangggal 01 Agustus 1985 Kantor Perpustakaan Wilayah
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Provinsi Sulawesi Selatan Depertemen Pendidikan Kebudayaan Jl. Sultan
Alauddin Km. 07 Tala’salapang Ujung Pandang dengan luas tanah
3000m dan luas bangunan 2700m yang terdiri dari beberapa ruangan
berlantai dua.
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting
untuk meningkatkan daya guna kepada seluruh lapisan masyarakat, maka
dengan Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989
dibentuklah Perpustakaan Nasional sebagai Lembaga Pemerintahan
berdasarkan tugas keputusan tersebut, maka Perpustakaan Wilayah di Ibu
Kota Provinsi yang merupakan suatu organisasi dilingkungan
Perpustakaan Nasional R.I yang berada di daerah dengan nama
Perpustakaan Daerah.
Dengan di keluarkannya UU Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah, dengan tindak lanjut Peraturan Daerah Nomor 10
Tahun 2016 Tentang Perubahan Nomenklatur Organisasi Perangkat
Badan, Dinas dan Kantor Provinsi Sulawesi Selatan. Peratruran Gubernur
Sulawesi Selatan Nomor 88 Tahun 2016 Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan berubah menjadi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi Sulawesi Selatan. Perubahan
nama lembaga dari BPAD ke DPK maka kedudukan susunan organisasi
serta tata kerja lembaganya pun ikut berubah.
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B. Hasil Analisis Perubahan Paradigma Layanan Perpustakaan dari
Generasi Digital Immigrant ke Generasi Digital Native.
1. Perpustakaan Universittas Hasanuddin
Teknologi komunikasi dan teknologi informasi telah menjadi bagian
yang tak dapat terpisahkan dalam kehidupan masyarakat sekarang. Bahkan
karena adanya pengaruh teknologi informasi tersebut, sekarang ini muncul
sebutan baru pemakai perpustakaan, yaitu generasi Digital Immigrant dan
generasi Digital Native. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
teknik wawancara terhadap informan, khususnya pustakawan dan pengelola
perpustakaan yang mengetahui langsung tentang perubahan-perubahan yang
dialami perpustakaan sejak adanya generasi digital immigrant sampai
generasi digital native.
Munculnya fenomena perubahan pemakaian perpustakaan dari
generasi digital immigrant ke generasi digital native tentunya menyebabkan
perpustakaan harus merubah paradigma layanannya. Dari layanan yang
konvensional menjadi layanan digital yang cepat, tepat, mudah dan praktis.
Jika perpustakaan masih terus menggunakan layanan konvensional, cepat
atau lambat pasti akan ditinggalkan penggunanya.
Lahirnya digital native dan digital immigrants dianggap memiliki
pola pikir, pola interaksi, dan cara menjalani hidup yang cukup berbeda.
Pentingnya perpustakaan hibrida pada masa sekarang ini yaitu untuk
melayani dan memenuhi kebutuhan pemustaka untuk mendapatkan informasi
terutama pemustaka yang tergolong generasi digital immigrant dan generasi
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digital native, dimana perpustakaan hibrida merupakan perpustakaan berbasis
digital dan sekarang dikenal dengan istilah perpustakaan digital atau digital
library, perpustakaan hibrida itu sendiri adalah perpustakaan yang memiliki
“dua muka”, yaitu merupakan perpaduan koleksi digital dan koleksi
konvesional. (Wiji Suwarno, 2010:41). Perpustakaan hibrida di samping
mengembangkan koleksi digital, juga mempertahankan koleksi tercetak,
sebab yang pada dasarnya pengguna jasa perpustakaan masih banyak yang
membutuhkan perpustakaan tersebut. (Muin, Muh. Azwar, 2014:182).
Generasi digital native dianggap oleh banyak peneliti lebih mahir
dalam menggunakan media baru dibandingkan digital immigrant. Cara hidup
digital native berbeda dengan digital immigrant. Sebagai contoh digital native
cenderung berkomunikasi melalui media sosial seperti facebook dan twitter,
bermain menggunakan game online, mencari data menggunakan google
(bukan perpustakaan) dengan hal ini tentu perubahan yang di rasakan oleh
perpustakaan juga ada mengenai lahirnya generasi digital immigrant dan
digital native. Sehingga menimbulkan pernyataan yang dikemukakan oleh
informan mengenai perubahan bentuk layanan di Perpustakaan Universitas
Hasanuddin pada masa generasi immigrant (tahun 1980an) sampai masa
generasi native seperti (sekarang ini).
“Layanan konvensional jelas lebih lambat dari digital. Contohnya di
layanan manual kita membutuhkan waktu 5 menit untuk 1 orang
sedangkan layanan digital kita mampu melayani 5 orang dalam 1
menit. dari segi sistem pencaharian informasi manual akan
memeperlambat pemustaka untuk mencari di lemari catalog tetapi ini
sudah tidak di guanakan di perpustakaan unhas dan melalui layanan
digital, pemustaka hanya dengan menuliskan kata kunci di OPAC
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pemustaka sudah mampu menemukan buku yang ingin di carinya”.
(wawancara Latommeng 8 Juni 2017).
Suatu layanan konvensional dan layanan digital memang mempunyai
tujuan yang sama yaitu memberikan pelayanan yang dapat memenuhi dan
memuaskan pemustaka akan tetapi layanan konfensional membutuhkan waktu
lama dibandingkian layanan digital yang lebih mudah dibanding dengan
layanan konvensional, karena pengguna tidak perlu dipusingkan dengan
mencari bahan pustaka dikatalog dengan waktu yang lama. Dengan
menggunakan layanan manual perpustakaan membutuhkan waktu 5 menit
untuk 1 orang pemustaka dalam mendapatkan bahan pustaka namun layanan
digital mampu melayani 5 pemustaka dalam 1 menit.
Pelayanan informasi adalah pelayanan yang bersifat memberi tahu
pemakai perpustakaan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
perpustakaan, alur kegiatan perpustakaan, dan memberi informasi lainnya
seperti buku baru, rencana promosi perpustakaan, pameran buku dan
sebagainya. (Undang Sudarsana dan Bastiano, 2010). Adapun perubahan-
perubahan sikap pemustaka yang peneliti peroleh dari pustakawan setelah
berubahnya beberapa sistem layanan manual ke layanan digital di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah:
“Sikap pemustaka dulunya masuk ke perpustakaan langsung menuju
rak untuk mencari bahan pustaka, tanpa menggunakan OPAC yang
sudah di sediakan oleh perpustakaan sehingga buku yang dicari itu
tidak ditemukan. Sedangkan sekarang itu pemustaka sudah mulai
sadar dan mampu mengoprasikan komputer (OPAC) yang di
sediakan sehingga mempermudah untuk mendapatkan bahan pustaka
yang diinginkan” (wawancara Latommeng 8 Juni 2017).
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Kurangnya informasi dan pengetahuan yang didapat pemustaka dalam
menggunakan layanan di perpustakaan membuat pemustaka bingung akan
letak bahan pustaka yang ingin dicari di perpustakaan sehingga tak banyak
dari mereka tidak mendapatkan bahan pustaka yang di inginkan.
Perkembangan teknologi informasi (TI) mulai merambah perpustakaan
dan beberapa aplikasi mulai melengkapi jenis layanan dari perpustakaan. Jenis
dan layanan yang berbasis teknologi informasi di perpustakaan biasanya
didasarkan pada model dan prosedur manual yang telah ada sebelumnya.
Penggunaan teknologi informasi di perpustakaan sangat menunjang layanan
perpustakaan itu sendiri, antara lain mempercepat waktu untuk mendapatkan
koleksi, layanan sirkulasi yang lebih cepat dan akurat. Beberapa titik layanan
perpustakaan yang mulai menggunakan perangkat IT antara lain:
1. OPAC (Online Publice Access Catalog) katalog komputer. Pemustaka dapat
menelusur sendiri informasi pustaka yang dimiliki perpustakaan dengan
menggunakan komputer yang disediakan perpustakaan atau menelusur
melalui katalog online perpustakaan. Dengan katalog online ini pemustaka
selain dapat mengetahui apakah sebuah buku ada atau tidak, juga dapat
mengetahui status buku tersebut, apakah sedang dipinjam atau tidak.
2. Digital Library atau perpustakaan digital adalah perpustakaan yang
menyediakan layanan penelusuran data full text atau secara utuh dalam
format elektonik.
3. Internet, layanan ini dibutuhkan oleh pemustaka untuk mencari informasi
mengenai berbagai subjek ilmu pengetahuan yang dibutuhkannya.
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Tetapi dalam hal ini tidak semua perpustakaan dapat memberikan
suatu kepuasan yang diinginkan oleh pemustaka, sehingga inilah yang menjadi
kekurangan-kekurangan bagi sebagian perpustakaan dalam melayani
pemustaka yang berkunjung di perpustakaan. Kepuasan individu dapat
berkembang menjadi kepuasan mayoritas pemustaka apabila perpustakaan
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan penggunanya. Kurangnya
informasi yang didapatkan pemustaka mengenai layanan perpustakaan yang
ingin dikunjungi sehingga mendapatkan kendala seperti tidak didapatnya
informasi atau bahan pustaka yang dinginkan dalam sebuah perpustakaan yang
di kunjungi, sama halnya yang dikatakana oleh beberapa informan mengenai
kendala pemustaka dalam melakukan pencarian bahan pustaka dengan
menggunakan sistem digital yaitu:
“Terkadang pemustaka yang ingin mencari bahan pustaka langsung
menuju ke rak untuk mencari bahan pustaka tanpa mengetahui
nomor klasifikasi dan tempat bahan pustaka itu berada, tanpa melalui
mesin pencari informasi (OPAC) yang kami sediakan sehingga tidak
mendapatkan bahan pustaka yang dicari”. (wawancara Latommeng 8
Juni 2017).
Kurangnya pengetahuan bagi pemustaka tentang tatacara layanan yang
berada di perpustakaan menjadi kendala bagi beberapa pemustaka, pentingnya
perpustakaan membuat petunjuk tentang “tata cara penggunaan layanan
terutama OPAC” yang diletakkan dekat OPAC dan membimbing pemustaka
tentang cara menggunakan OPAC secara baik dan benar (secara lisan maupun
praktek).
Perpustakaan haruslah memenuhi kebutuhan pemustaka sebagaimana
layanan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka dapat tercapai
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maksimal. Koleksi yang tersedia menjadi salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi keberhasilan layanan suatu perpustakaan. Disamping itu
pustakawan harus profesional dalam bidang yang di tekuninya, diperlukan
peningkatan kualitas diri dari pustakawan yang bersangkutan sehingga dapat
memberikan pelayanan kepada pemustaka yang berkualitas. Adapun beberapa
kendala yang dihadapi oleh pustakawan setelah bertranformasinya sistem
pencarian bahan pustaka dalam bentuk manual ke digital di pepustakaan
Universitas Hasanuddin:
“Ketika seorang pustakawan tidak mampu mengoprasikan komputer
maka itu yang akan menjadi kendala bagi dirinya sendiri untuk
melakukan suatu penginputan bahan pustaka yang ada di
perpustakaan, tetapi disini pustakawan sudah mengetahui dan
menguasai software-software yang diguanakan dalam penginputan
bahan pustaka dan membuat sistem pelatihan terutama pada saat
mahasiswa libur, disinilah waktu para staf dan pengelola
perpustakaan untuk berbagi ilmu satu dengan yang lain”.
(wawancara Latommeng 8 Juni 2017).
Penggunaan software didalam perpustakaan yaitu untuk pengelolaan
database di perpustakaan dengan fitur yang menarik dan mudah digunakan,
dapat mempermudah pegawai perpustakaan dalam pengelolaan perpustakaan.
Suatu perpustakaan digital dikembangkan oleh seseorang, dalam hal ini ialah
pustakawan. Kreativitas, ide dan upaya pustakawan menjadi faktor penentu.
pustakawan harus mempersiapkan dirinya agar dapat meningkatkan kualitas
kompetensi profesional dan personal yang sudah ada dengan menambah
kemampuan penerapan teknologi informasi dalam menjalankan tugasnya.
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2. Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar
Untuk mendukung terciptanya layanan yang prima dan sesuai dengan
tuntutan paradigma baru, maka penerapan manajemen modern dalam
pengelolahan perpustakaan menjadi suatu kebutuhan. Perkembangan zaman
menuntut perubahan pola fikir masyarakat agar mampu beradaptasi dengan
baik pada situasi dan kondisi yang ada. Demikian pula dengan paradigma
perpustakaan yang dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). pernyataan yang dikemukakan oleh
informan di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Universitas Muslim
Indonesia mengenai perubahan bentuk layanan di perpustakaan pada masa
generasi immigrant (tahun 1980an) sampai masa generasi native seperti
(sekarang ini).
“Perubahan bentuk layanan di perpustakaan pada masa generasi
digital immigrant (1990) sampai dengan masa generasi digital native
seperti sekarang ini perpustakaan pusat perlu melakukan layanan
hibrida, layanan konfensional (tak book) dan layanan digital (e-
book). Perpustakaan harus di kembangkan sesuai dengan pemustaka
sekarang ini”. (wawancara Thalha Achmad 19 Juni 2017).
Adanya suatu layanan hibrida di perpustakaan membuat pemustaka
akan lebih nyaman dan luwes untuk mencari bahan pustaka yang diinginkan,
perpustakaan hibrida itu sendiri adalah perpustakaan yang memiliki “dua
muka”, yaitu merupakan perpaduan koleksi digital dan koleksi konvesional
(Wiji Suwarno, 2010:41).
Setiap orang yang datang ke perpustakaan karena adanya suatu
kebutuhan yang ingin dipenuhi dan memiliki latar belakang baik pendidikan,
sosial dan kultur budaya yang berbeda-beda yang akan mempengaruhi tingkah
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laku dari orang tersebut. Sehingga penting bagi pemustaka untuk mengetahui
tatacara dan peraturan-peraturan di perpustakaan yang ingin dikunjunginya.
Perubahan sikap yang di alami oleh pemustaka di perpustakaan yaitu:
“Pemustaka cenderung mencari literature, sumber, buku rujukan asli
dan mengunjungi perpustakaan walaupun jauh untuk ke
perpustakaan atau mencari jawaban suatu permasalahan atau
pertanyaan. Tapi generasi sekarang (digital native) cenderung
mengunjungi perpustakaan lewat akses internet atau website dan
untuk menjawab suatu permasalahan atau pertanyaan langsung
bertanya pada google tanpa mereka langsung ke perpustakaan”.
(wawancara Thalha Achmad 19 Juni 2017).
Banyak dari pemustaka sekarang yang lebih mencari ke google
daripada harus berpindah tempat ke perpustakaan hanya sekedar untuk
mencari informasi. Google menyediakan berbagai macam informasi serta
hiburan. Mulai dari pelajaran, flim, musik, serta berbagai lainnya. Dengan
seperti itu, perpustakaan pun mendapatkan tantangan oleh keberadaan google
karena hampir setiap hari manusia mencari sebuah informasi dengan
menggunakan google, hanya dengan mengetikkan satu kata kunci, sudah dapat
menemukan jutaan informasi yang berhubungan dengan kata kunci itu.
Masyarakat sekarang ini memang dihadapkan pada dua sisi yang berbeda.
Satu sisi harus pergi ke perpustakaan untuk mendapat informasi yang
terpercaya dan akurat sedangkan satu sisi harus pergi meng’klik’ ke google
dengan resiko informasi yang belum tentu akurat tetapi nilai plus yang
menggiurkan yaitu cepat dalam penelusuran sebuah informasi meskipun
belum tentu informasi yang tersedia di google dipercayai kevalidannya karena
berasal dari berbagai sumber yang tidak seluruhnya dapat dipercaya. Tetapi
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar juga telah menyediakan
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informasi melalui layanan internet agar pemustaka dengan mudah
mendapatkan informasi tanpa datang ke Perpustakaan Utsman bin Affan.
Setiap orang yang datang ke perpustakaan karena adanya suatu kebutuhan
yang ingin dipenuhi dan memiliki latar belakang baik pendidikan, sosial dan
kultur budaya yang berbeda-beda yang akan mempengaruhi tingkah laku dari
orang tersebut. Kendala pemustaka yang juga dihadapi oleh Perpustakaan
Utsman Bin Affan UMI Makassar hampir sama dengan yang dihadapi oleh
perpustakaan Universitas Hasanuddin bahwa:
“Terkadang beberapa pemustaka mencari bahan pustaka di OPAC
setelah mendapatkan bahan pustaka yang diinginkan dikatalog
OPAC kemudian menuju ke rak yang ditentukan, bahan pustaka
tersebut itu tidak di dapat”. (wawancara Thalha Achmad 19 Juni
2017).
Sering terjadi tidak kesesuaian data dengan kenyataan di rak koleksi.
Seperti pemustaka melihat di OPAC yang menyatakan bahwa buku filsafat
berada di rak 100, namun ketika pemustaka mencari pada rak 100 ternyata
buku tersebut tidak ada. Hal seperti ini sering terjadi karena buku tersebut
kemungkinan masih ada di meja baca perpustakaan karena ada pemustaka lain
yang membaca buku tersebut, namun tidak mengembalikannya ke raknya
semula, bisa juga buku tersebut masih berada di rak tandon, belum di tata
kembali oleh para petugas, dan kasus yang sering ditemukan adalah koleksi
tersebut di selipkan ke rak lain oleh pemustaka lain. Kendala yang dihadapi
pustakawan juga dirasakan oleh Perpustakaan Utsman bin Affan UMI
Makassar.
“Biasanya beberapa kendala yang dihadapi yaitu terjadi sebuah
kesalahan dalam penginputan judul dan pengarang yang tidak sesuai
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dengan judul dan pengarang buku, sehingga tidak tidak jarang bahan
pustaka yang telah di input tidak muncul di OPAC, dan terdapat
beberapa bahan pustaka yang terdapat di OPAC tetapi tidak sesuai
dengan di rak yang semestinya”. (wawancara Thalha Achmad 19
Juni 2017).
Belum semua bahan pustaka masuk ke data komputer sehingga
pengguna mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran informasi yang
biasa membuat bingung sebagian pemustaka. Kurangnya ketersediaan
komputer terminal OPAC untuk menelusur informasi yang dimiliki
perpustakaan juga biasa menjadi kendala bagi perpustakaan sehingga
dibutuhkan alat penyimpanan data guna menutupi kekurangan yang terdapat di
perpustakaan.
3. Dinas Perpustakaan Kota Makassar
Perpustakaan yang dikemas dalam media elektronik maupun cetak
digunakan secara bersamaan sehingga pemustaka dapat memilih layanan apa
yang ingin di gunakan. Inilah yang menjadi tantangan pengelola perpustakaan
yaitu mendorong pemakai untuk menemukan informasi dalam berbagai format
baik dalam bentuk manual maupun digital. bentuk layanan di Dinas
Perpustakaan Kota Makassar pada masa generasi immigrant (tahun 1980an)
sampai masa generasi native yaitu:
“Perpustakaan konvensional pada masa sekarang ini akan tetap di
pertahankan walaupun teknlogi sekarang ini sudah sangat maju
karena ini merupakan sumber pelestarian jadi orang yang tidak
memakai komputer dapat memanfaatkaan layanan manual dan
perpustakaan kota Makassar sudah mempunyai 2000 unit buku
digital yang sudah di berikan oleh Telkom yang nantinya bisa dibaca
oleh masyarakat dan bisa di input oleh smarphone tatapi untuk
sekarang ini perpustakaan kami masih menggunakan layanan
manual”. (Tulus Wulan Juni 9 Juni 2017).
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Adanya suatu kerja sama yang di lakukan oleh Dinas Perpustakaan
Kota Makassar dengan PT Telkom yaitu dengan menyumbangkan 2000 unit
buku digital agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Program kerja sama ini nantinya diharapkan akan memfasilitasi dan
meningkatkan kolaborasi antar perpustakaan dalam kegiatan pencarian bahan
pustaka, dan penelitian yang dilakukan dengan cara online dimana pemustaka
dapat menggunakannya melalui smarphone mereka kapanpun dan dimanapun.
Pemustaka sendiri diartikan sebagai pengguna perpustakaan baik
perseorangan, kelompok atau masyarakat yang memanfaatkan fasilitas
layanan perpustakaan. Kajian tentang karater pemustaka merupakan bagian
dari Psikologi Pemakai. Karakter adalah sifat manusia yang pada umumnya,
setiap orang mempunyai karakter yang berbeda yang menjadi ciri khasnya.
Jadi dapat diartikan bahwa karaktet pemustaka adalah ciri-ciri dari pengguna
yang menelusuri setiap informasi di sebuah perpustakaan. Sama halnya yang
di katakan oleh Tulus Wulan Juni mengenai kunjungan pemustaka ke
perpustakaan
“Dari segi pengunjung masyarakat sudah mulai berkurang karena
sebagian sudah mencari informasi melalui google terutama bagi
anak-anak, kita berharap nanti bisa hadir di perpustakaan setelah
mengalih mediakan bahan pustaka ke digital sehingga pemustaka
tidak perlu lagi ke perpustakaan tetapi mengunjungi website yang
akan kita sediakan nantinya, dan perpustakaan lah yang akan
mengunjungi mereka di dunia maya sama saja iya berkunjung ke
perpustakaan”. (Tulus Wulan Juni 9 Juni 2017).
Salah satu faktor yang penting dalam membina hubungan interpersonal
adalah komunikasi. Komunikasi adalah dasar dari semua hubungan
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interpersonal. Untuk bisa berkomunikasi secara efektif maka pustakawan
harus memahami dan mengenal pemustakanya begitupun sebaliknya.
Bimbingan bagi pemustaka terutama mencakup sistem perpustakaan
dalam menyusun bahan pustaka, struktur literatur bidang ilmu tertentu,
metodologi riset yang tepat untuk disiplin ilmu tersebut, dan sumber-sumber
khusus serta sarana penemu seperti katalog, pelayanan indeks dan abstrak,
pangkalan data bibliografis dls. Bimbingan ini disiapkan untuk mereka agar
mampu menggunakan informasi langsung dan seumur hidupnya secara efektif
dengan mengajarkan konsep dan logika akses informasi serta evaluasi dan
mendukung pengembangan informasi dengan berfikir kritis dan mandiri.
Tetapi tidak semua pemustaka dapat menjalankan sistem-sistem yang ada di
perpustakaan sepertti yang dikatakan pustakawan di Dinas Perpustakaan Kota
Makassar bahwa:
”Pemustaka akan kesusuhan mencari bahan pustaka yang di inginkan
ketika masih menggunakan layanan konfensional sedangkan layanan
digital akan di dapatkan dengan mudah, tetapi terkadang pemustaka
gengsi untuk bertanya dalam menggunakan sistem pencaharian
bahan pustaka (OPAC) kepada pustakawan”. (Tulus Wulan Juni 9
Juni 2017).
Pentingnya suatu layanan digital disediakan di perpustakaan agar dapat
memudahkan pemustaka dalam mencari informasi, kemampuan untuk
menggunakan berbagai macam bentuk informasi dengan efektif dan efisien
sangatlah penting. Kemampuan ini biasa disebut juga dengan library literacy
atau information literacy. Library Instruction merupakan komponen yang
penting dalam pencarian informasi, mempromosikan pembelajaran seumur
hidup dengan menyediakan bantuan yang tidak hanya untuk memperoleh
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informasi yang dibutuhkan, tetapi juga belajar untuk menemukan informasi
apabila referensi bantuan tidak selalu tersedia. Gengsi bertanya kepada
pustakawan juga menjadi kendala bagi sebagian pustakawan dalam melakukan
pencarian dalam perpustakaan.
Hampir sama dengan hal yang dihadapi Dinas Perpustakaan Kota
Makassar mengenai kendala bagi seorang pustakawan yang kurang menguasai
bidang teknologi informasi
“Kendala bagi pustakawan tetap ada jadi pustakawan harus
menyesuaikan diri yaitu dengan mengikuti pelatihan-pelatihan
perpustakaan dan harus lebih banyak belajar terutama dalam bidang
teknologi”. (Tulus Wulan Juni 9 Juni 2017).
Dalam melaksanakan pelatihan perpustakaan digital, masalah dominan
yang lebih sering menjadi perhatian adalah keterampilan teknis membangun
pangkalan data, situs web dan kurangnnya pengetahuan teknologi informasi
bagi pustakawan. Pustakawan memang berintikan sebuah profesi, dengan
memegang teguh nilai-nilai tentang kualitas, kehormatan, dan kebersamaan.
.Pustakawan bekerja berdasarkan etos kemanusiaan sebagai lawan dari
kegiatan pertukangan semata. Pustakawan adalah fasilitator kelancaran arus
informasi dan pelindung hak asasi manusia dalam akses ke informasi.
Pustakawan memperlancar proses transformasi dari informasi dan
pengetahuan menjadi kecerdasan sosial atau social intelligence. Tanpa
pustakawanan, sebuah bangsa kehilangan potensi untuk secara bersama-sama
menjadi cerdas, berpengetahuan, dan bermartabat terutama didalam
perpustakaan.
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4. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan
Penerapan TI dalam bidang layanan sirkulasi dapat meliputi banyak
hal diantaranya adalah layanan peminjaman dan pengembalian, statistik
pengguna, administrasi keanggotaan, dll. Selain itu dapat juga dilakukan
silang layanan antar perpustakaan yang lebih mudah dilakukan apabila
teknologi informasi sudah menjadi bagian dari layanan sirkulasi ini. Pendapat
ibu mengawati di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi selatan
mengenai layanan dalam bentuk digital immigrant dan digital native
menyatakan bahwa
“Dinas Perpustakaan dan Kearsipan penah menggunakan layanan
digital dan perubahan layanan digital sudah berubah sejak tahun
2000 an tetapi adanya kendala di bagian sistem otomasi jadi sekarang
ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kembali menggunakan
layanan manual khusus untuk layanan sirkulasi, penulusuran
informasi dan layanan buku tamu sudah menggunakan sistem
teknologi dan pengolahan bahan pustaka”. (Megawati 5 Juni 2017)
Adanya kendala bagian sistem otomasi di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan menjadi hambatan tidak berubahnya
sebagian layanan sirkulasi menjadi sistem digital teknologi terutama bagian
pengembalian buku.
Berdasarkan pernyataan perubahan bentuk layanan di perpustakaan
pada masa generasi immigrant (tahun 1980an) sampai masa generasi native
seperti (sekarang ini). penulis berpendapat bahwa seiring berkembangnya
teknologi dari zaman ke zaman, maka selayaknya perpustakaan harus
menyediakan layanan digital yang berbasis teknologi dalam melakukan
pencarian, perpustakaan tersebut akan ditinggalkan pemustakanya
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Sikap pemustaka yang berada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan yang di dapatkan peneliti dari informan yaitu;
”Sikap Pemustaka sekarang ini masih sama dan biasa saja karena
tidak berfungsinya sistem OPAC pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan sehingga masih ada pemustaka yang masih bingung dan
selalu bertanya pada pustakawan dalam mencari bahan pustaka pada
perpustakaan kami”. (Megawati 5 Juni 2017).
Belum berfungsihnya kembali sistem layanan digital khususnya
dibagian sirkulasi menjadi masalah yang dihadapi Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan saat ini dikarenakan adanya kendala
dibagian sistem otomasi. Dengan meningkatkan layanan perpustakaan tidak
hanya dari segi fisiknya saja melainkan juga kemampuan layanan tersebut
dalam memenuhi tuntutan kebutuhan pengguna. Kendala serta latar belakang
inilah maka diperlukan perpustakaan yang selalu siap untuk mengikuti
perkembangan zaman dan pustakawan yang peduli serta memahami
pemustakanya. Kata kunci dari kepuasaan pengguna adalah bagaimana
pengguna itu mendapat kepuasan dari apa yang diperoleh dari perpustakaan.
Bimbingan pemustaka merupakan bagian dari pelayanan referensi,
apabila pemustaka mengerjakan pertanyaan dengan pendekatan bimbingan,
dalam arti dia tidak hanya memberikan informasi, akan tetapi juga mengajari
atau memberitahukan langkah-langkah yang dia lakukan ketika mencari
informasi. Hal yang sama di katakana oleh pustakawan layanan sirkulasi di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan membangun
hubungan interpersonal antara pustakawan dan pemustaka penting agar
pemustaka segan untuk berkunjung ke perpustakaan.
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“Karena belum di terapkannya kembali sistem OPAC di
perpustakaan kami maka terkadang pemustaka itu kesusahan dalam
mencari bahan pustaka yang di inginkan sehingga mereka langsung
melakukan pencaharian di setiap rak atau bertanya kepada
pustakawan mengenai letak rak buku yang di inginkannya agar
memudahkan mendapatkan bahan pustaka yang dicari”. (Megawati 5
Juni 2017).
Beberapa pemustaka terkadang langsung menuju ke rak tanpa
mengetahui tempat bahan pustaka yang di inginkan di simpan, adanya
beberapa bahan pustaka yang tidak sesuai penempatannya dan gengsi untuk
menanyakan tentang cara pemakaian OPAC yang telah perpustakaan sediakan
sehigga mereka tidak dapat menemukan bahan pustaka yang di cari menjadi
kendala bagi pemustaka itu sendiri.
Banyak pustakawan yang tidak siap menghadapi pekerjaan yang sulit
dan membutuhkan pemikiran dan tenaga, hak pustakawan baik angka kredit
dan tunjangan fungsional pustakawan masih relatif kecil. Setiap pustakawan
harus mampu melaksanakan tugas tersebut. kegiatan-kegiatan yang dilakukan
harus didasari pada keahlian, rasa tanggung jawab dan pengabdian. untuk
menjadi pustakawan yang benar-benar ahli atau profesional, diperlukan
peningkatan kualitas diri dari pustakawan yang bersangkutan, sehingga dapat
memberikan pelayanan kepada pemakai secara berkualitas. Pustakawan yang
profesional selain memiliki pengetahuan dan keterampilan, juga harus
mengembangkan kinerjanya ke arah yang lebih baik. Koleksi perpustakaan
harus terbina dari suatu seleksi yang sistematis dan terarah disesuaikan dengan
tujuan, rencana, anggaran, yang tersedia.
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Dengan mengikuti pelatihan dapat meningkatkan jumlah tenaga yang
mampu dan terampil dalam memberikan ilmunya serta membimbing
pengelola perpustakaan.
“Beberapa kendala yang didapatkan pustakawan yaitu terkadang
salah penginputan data sehingga pemustaka terkadang tidak
mendapatkan bahan pustaka yang di inginkan dan kurang
pengetahuannya pustakawan bagi bidang yang di tekuninya sehingga
menjadi kendala bagi dirinya sendiri”. (Megawati 5 Juni 2017).
Menjadi penting bagi seorang pustakawan digital yaitu memiliki
kualitas pembawaan pribadi tertentu, kurangnya pengetahuan di bidang
teknologi menjadi suatu ancaman bagi pustakawan yang belum mahir dalam
mengoprasikan komputer dan teknologi. Seorang pustakawan sebelum
membenahi suatu perpustakaan yang di jalankannya iya harus membenahi diri
mereka sendiri yaitu dengan menguasai bidang-bidang ilmu yang ditekuninya
dalam suatu perpustakaan dan memiliki kualitas pribadi tertentu agar mampu
menghadapi tantangan perubahan di masa depan.
SDM (Sumber Daya Manusia) dapat menjadi hambatan utama untuk
berkembangnya perpustakaan. SDM yang tidak memiliki kualitas kompetensi
(berdaya juang) akan membuat semakin lambatnya perkembangan
perpustakaan, diam statis tidak ada pergerakan bahkan dampak terburuknya
perpustakaan akan tutup.
Pada dasarnya jawaban yang diberikan dari informan itu mempunyai
makna yang sama. Meskipun gaya bahasa yang disampaikan oleh setiap
informan itu berbeda-beda, hal ini dikarenakan setiap perpustakaan
mempunyai bentuk layanan yang berbeda-beda yang diberikan kepada
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pemustaka. Dari hasil penelitian yang di dapatkan oleh peneliti di tempat
penelitian, perpustakaan yang lebih maju atau dapat dikatakan sebagai
perpustakaan digital (digital library) guna memberikan layanan yang instan,
cepat dan selalu ada kepastian dalam mendapatkan informasi yaitu
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar karena semua sistem layanan
di perpustakaan sudah didigitalkan dibandingkan dengan perpustakaan lainnya
yang peneliti teliti.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan wawancara yang diteliti, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Terdapat perubahan bentuk layanan perpustakaan pada masa
generasi digital immigrant (tahun 1980an) sampai generasi digital native
seperti (sekarang ini) yaitu beberapa perpustakaan telah mendigitalkan
sistem layanan manual ke digital seperti Perpustakaan Universitas
Hasanuddin dan Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar mereka
telah mengubah bentuk layanannya pada tahun 2000an dari bentuk kartu
katalog ke bentuk OPAC (pencaharian secara digital) yang merupakan
langkah awal mereka dalam menciptakan perpustakaan digital.
Perpustakaan yang belum mendigitalkan layanannya yaitu Dinas
Perpustakaan Kota Makassar yang sejak berdiri hingga sekarang belum
pernah mendigitalkan layanannya berbeda dengan Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan mereka pernah mendigitalkan
layanannya pada tahun 2002 tetapi beberapa tahun kemudian mereka
kembali ke layanan manual karena terkendala di sarana dan prasarana.
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B. Saran
Dalam penelitian ini penulis akan memberikan saran yang mungkin akan
bermanfaat bagi perpustakaan yang di teliti oleh peneliti.
1. Akan sangat bermanfaat jika perpustakaan lebih cepat dalam
bertransformasi dari manual ke digital guna meningkatkan pelayanan
sirkulasi dan kepuasan pemustaka.
2. Perpustakaan harus selalu cepat dalam memberikan informasi kepada
pemustaka terutama di bidang teknologi informasi.
3. Perlu diadakan sosialisasi kepada pemustaka dalam peningkatan
keterampilan ilmu pengetahuan teknologi dan informasi khususnya
perustaka yang tergolong generasi digital immigrant.
4. Pentingnya seorang pustakawan dalam meningkatkan kemampuannya di
bidang teknologi yaitu dengan mengikuti seminar-seminar pendidikan dan
pelatihan.
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